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PENDAHULUAN

Pada tahun-tahun terakhir ini peng-
gunaan alat-alat berat khususnya untuk
penyiapan tanah pemukiman transmigrasi
dirasa sangat berkembang pesat.Hal ini
tidak dapat dihindarkan karena Pelita
III direncanakan rata-rata 100.000 ke-
pala keluarga harus ditransmigrasikan.
Sebagai konsekuensinya pemerintanh ha-

rus membuka lahan pertanian baru baik

yang berasal dari hutan primer, seken-
der maupun aiang—alang rata-rata seki-
tar 200.U00 ha tiap tahun. Tanpa peng-
gunaan alat-alat berat, maka program
tersebut mustail akan dapat dicapai.

Penggunaan alat - alat berat untuk
pembukaan hutan ini dalam operasional-
nya harus dilaksanakan pada musim ke-
marau, agar diperoleh effisiensi kerja
yang tinggi. Dengan demikian faktor
iklim terutama curan hujan merupakan
salah satu faktor pembatas (Constrain)
dalam penentuan waktu kerja peralatan
mekanis.

Berdasarkan akan hal tersebut di
atas maka peramalan klimatik khususnya
curah hujan di masa datang akan sangat
berguna sekali dalam penentuan waktu
kerja peralatan mekanis.
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SIFAT CURAH HUJAN YANG STOCHASTIK DAN

'PROBABILISTIK

Curah hujan sebagai bagian dari pa-
rameter iklim selalu berubah secara di
namis sebagai fungsi ruang) sgpace) dan
waktu (time). Curah ‘hujan ini dalam
pengamatan periode panjang merupakan
suatu deret berkala (time series),ser-
ta kejadian-kejadiannya di masa yang
akan datang tak dapat dipastikan (1,2)

Karena selalu berubah-ubah dan se-
lalu berhubungan dengan ketidak pasti-
an pada masa yang akan datang serta
tak dapat ditetapkan dan diatur sebe-
lumnya selain denganmeramalkan peluang
kejadiannya kembali, maka kejadian-ke-
jadian klimatik dapat dikatakan bersi-
fat probabilistik dan stochastik. Ke-
jadian-kejadian di masa datang vyang
tak dapat ditetapkan secara pasti da-
pat dihampiri dengan mendasarkan cu-
plikan suatu contoh ( sampling ) pada
pengamatan-pengamatan di masa yang la-
lu kemudian meramalkan peluang kejadi-
annya kembali.

Sebagai fungsi ruang anasir-anasir
iklim merupakan populasi yang berhing-
ga, sedangkan sebagai fungsi waktu me-
rupakan populasi vyang tak Dberhinga,




Untuk mencirikan watak suatu populasi
klimatik di suatu wilayah dapat dicu-
plik suatu contoh dari masa silam yang
‘dicirikan identik dengan populasinya da-
lam batas-batas tertentu (7). Dengan
mengetahui watak populasinya maka da-
pat diramalkan kejadian-kejadiannya di
masa yang akan datang dalam hubungan-
nya dengan penentuan waktu kerja per-
alatan mekanis.

Selanjutnya Stol (5)menyatakan bah-
wa setiap pengamatan klimatik tidak
akan menghasilkan semua nilai atau ke-
nyataan dari suatu populasi yang tak
berhingga, akan tetapi dapat diambil
contoh cuplikan yang dalam batas-batas
tertentu dapat dianggap mewakili popu-
lasinya. Nilai-nilai dari contoh-con-
toh tersebut dengan peluang tertentu
dapat dipertimbangkan sebagai batas ke
amanan (safety) atau batas resiko.

Batas resiko tersebut dapat.digam-
barkan sebagai sifat - sifat populasi

yang tetap, yang batas-batasnya dinya--

takan sebagai peluang 1lebih dari atau
kurang dari suatu nilai tertentu (7).

SEBARAN PELUANG KEJADIAN SEBAGAI CARA
PREDIKSI

Pengertian dasar tentang peluang ke
jadian diartikan sebagai suatu ukuran
mengenai kemungkinan  obyektif untuk
terjadinya suatu peristiwa sembarang.
Peluang kejadian (P) dinyatakan seba-
gai perbandingan antara peristiwa yang
sebenarnya terhadap jumlah peristiwa
seluruhnya yang mungkin terjadi. Seca-
ra matematis dapat diformulasikan.

: m : -
P (X) = -?;P ceeemiieteea (1)

Sedang pengertian statistik menge-
nai distribusi trekuensi (sebaran fre-
kuensi), peluang kejadian diartikan se
bagai trekuensi kumulatif dari suatu
variate kalau banyaknya variate di da-
lam seri tak terhingga besarnya, Jjadi
identik dengan frekuensi kumulatif teo
ritis (3).

P (X) = F* (X) dx (2)

pengertian pertama hanya dapat dipakai

pada seri tertutup. Pada hal seri wak-
tu peristiwa hidrologis Jjarang tertu-
tup karena tak mungkin untuk menentu-
kan semua harga dari peristiwa-peris-
tiwa yang terjadi pada masa lampau.

Sebaliknya pengertian kedua merupa-
kan cara untuk menentukan secara lang-
sung lengkung trekuensi kumulatif atau
juga lengkung peluang kejadian bagise-
ri-seri waktu yang pendek (seri - seri
terbatas) . Namun menurut pengertian
pertama di atas, peluang kejadian P(X)

m s . .
=— untuk kejadian curah hujan mi-

salnya untuk satu tahun (merupakan se-
ri tertutup), peluang kejadian variate
yang terkecil adalah :

Dari harga variate tersebut dapat
dimengerti bahwa tidak terdapat harga
yang lebih kecil dari harga variate itu
di dalam satu tahun yang bersangkutan.
Tetapi untuk seri yang tidak tertutup
(pengamatan curah hujan selama tahun,

n

persamaan P == 1, tidak benar,

karena suatu variate dengan harga yang
lebih kecil mungkin terjadi dalam wak-
tu lampau yang tidak teramati dan juga
mungkin akan terjadi waktu yang. akan
datang.

Atas dasar itu berbagai teori telah
dikembangkan untuk dipakai dalam ana-
lisa frekuensi bagi seri Wwaktu yang
rélatif . pendek, yang merupakan suatu
sample terbatas dari populasi seluruh-
nya. Rumus-rumus tersebut antara lain:

P (X) = —— (Weibull) (3)
n 1 ‘
m- 0,3 ‘
= ’ (Chegodayev) (4
P (X) T 0.4 1eg y )
P (x) =22 -1 (Hozen) (5)
2 n

dimana : P (X)

peluang kejadian

m = nomer urut yang disu-
sun secara array
n = jumlah pengamatan data
pada periode yang di-
ambil.
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Selanjutnya Yevjevich (7) mengata-
kan bahwa sebaran frekuensi nilai-ni-
lai suatu parameter klimatik dapat di-
sajikan dalam bentuk tabel,grafik mau-
pun tungsi. Namun penyajian secara gra-
fik biasanya iebih disukai karena da-
pat menggambarkan watak dari suatu po-
pulasi klimatik secara jelas,serta da-
pat dianalisa dan disimpulkan secara
mudah dan cepat (7).

Apabila x1, X2, ...... XM, coe.n...
xn - 1, xn merupakan nilai-nilai hasil
suatu n pengamatan yang dibanjarkan
menurut besarnya, maka untuk mengeplot
kan data ini menjadi satu grafik, maka
suatu titik temu antara Xm dan P (Xm)
harus diketahui bagi semua nilai Xm,
dengan P (Xm) adalah sebagai plotting
possition, dalam sistem salib sumbu X
dan F (X).

Pada salibnya fungsi sebaran freku-
ensi klimatik yang alami belum pernah
diketahui secara pasti dan hanya dapat
diduga dengan mendekatkan fungsi se-
baran frekuensi impiris pada fungsi
sebaran peluang teoritis,seperti fung-
si sebaran peluang Bimonial, Poisson,
Gauss, Log normal dan lain-lain. (Yev=
jevich, 1971, Stol, 1967).

Setelah suatu fungsi sebaran pelu-
ang ditetapkan bagi fungsi sebaran im-
piris (biasanya diiakukan dengan uji
kesesuaian fungsi/goodness of fit test)

maka dengan menghitung P (Xm) akan di-
dapatkan plotting positicn dengan de-
mikian fungsi separan frekuensi empi- .
ris yang sesuai dengan fungsi sebaran
peluang kejadian teoritis tertentu da-
pat digambarkan pada Kkertas grafik
(probability paper) yang khusus dibuat
untuk keperluan tersebut.

CONTOH PERMASALAHAN

Dari suatu data pengamatan curah hu-.
jan periode 1972 - 1979 di Kecamatan
Masamba Kabupaten Luwu Propinsi Sula-
wesi Selatan (lihat tabel 1.), vang
akan dibuka untuk pemukiman transmigra -
si, dicoba untuk menentukan waktu ker-
Jja vang memungkinkan operasionil per-
alatan mekanis yang palingeffisien di-
tinjau dari segi iklim.

Dengan keadaan karakteristis curah
nujan di wilayah tersebut yang mempu-
nyai puncak hujan 477 mm dan terendah
128 mm tanpa bulan lembab (60 - 100mm)
dan tanpa bulan kering ( < 60 mm), se-
benarnya merupakan suatu keadaan yang
kurang menguntungkan bagi operasi per-
alatan mekanis.

Namun demikian akan dicoba untuk memi-
1lih bulan-bulan vang paling mengun-
tungkan untuk operasional alat terse-
but.

Pada tabel-tabel menunjukkan angka

T&ﬂl.:mﬁwRﬂ&mmCuﬂﬂ@m&mhﬂ&@mmﬁmmmm%mmﬁ
Di Kecamatan Masamba Kab. Luwu, Prop. Sulawesi Selatan Perio-

de Tahun 1972 - 1979.

Bulan ; X . : H Bulan ! X %
Januari | 339 11 . Juli 252 13
Februari ? 385 12 Agustus 351 13
Maret | 339 14 September 286 11
April | 477 19 Ok tober 128 7
Mei I 381 16 Nopember 225 8
Juni ‘ 396 17 Desember 298 13
i
Keterangan

[

sl B
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rata-rata curah hujan .(mm)

rata-rata hari hujan (hari)




er T86T Z-0u z°T0A yoa3rIby
*(1xey) ueueing uelny txey = q
(i) ueuelnq uelny yeind = e : uebuexojoy
LZ]1909| #T | 08BY | 9T | TLE| ¥Z| LI8| ‘ST 869 | €2 h@v €2 | 9L9 | ¥Z| 969 LT | v8L 0Z | 9209 9T | €LS 0Z | 899 680
6T | 6Gp| 2T 1 GBE | €T | 692 zT| 9LE 0C| LZ9 | 0Z| TOV €2 | S0S 81| e6¥ ve | SZL 0Z | L6S 9T | 699 6T | G€9 8L’‘0
pr|Ssvy| OoT | 082 | 6 mvd 149 wmm LY | IOV | 9T ALZ | D2 | WLy 81| £8% ¢e | Te9 6T | v8P ST | LES PT | 6SV 9’0
€1 | 9€E | OT | S9Z | B8 | ZET TT| oot 0T | 9Z¢ €T | 02 6T | TV LT ] ece 61| ¥09 | LT | 6€€ ST | vev ¢T | 80¢€ 96’0
cTjovz| o1 | €6T] 9 |99 L 112 ot | 182 0T | s6Tl 91 | €1€ LT| sot 6T | 91§ 91 | LeT €T | oC¥ IT| €52 vv‘o
1T} ere| ¢ LT v oY ] 181 6 e 6 6LT ¥1 | votE 11| oot ST | 2ee 11| 1€z IT | €62 L 9T¢ €€‘0
L |88 | § L 0 {o V| &g 8 | TpT 8 | 9¢1 Z1 | 182 1T| 612 vl | v12 6 | B8IC 0T | S6T 9 TLT zz‘o
S |0 ¢ 10 0 |O T (01 ¢ S vs 9 (44N 8 90¢ 0T| 612 6 | 90T 0 0 0 0 0 |o IT‘0
q v | q e | q e q e q ] q e q | e q e q e q L q e q e
x>x) a
*s8q - wadoN ‘0 | xsquazdes snasnby Tnp Tunp oW 11xdy 3Ioxen TIeniqgsg TIPNURL -
’ "6L6T - ZL6T unyel ueueng ue(nyg yean) uebusqg eures nely TTO9 YTgaT (TIRH)
ueueing uelny yiey ueg (um) ueueing uelny yeand (d4) uetpelay buenteg xeayeq : °*z Taqel



Tabel 3. : Keadaan Hujan Tiap Bulan Dengan Peluang Kejadian 50%

Bulan ch hh Bulan ch hh
Januari 281 11,5 Juli 200 11,5
Februari 457 14,0 Agustus 304 10,0
Maret 288 15,5 September 256 92,5
CApril 560 19,0 Oktober 99 7,0
Mei 319 17,0 Nopember 227 10,0
Juni 363 17,5 Desember 288 12,5
Keterangan : ch = curah hujan (mm)
hh = hari hujan (hari)

Tabel 4. : Peluang Kejadian Tiap Bulan Dengan Batas < 100 mm.
Bulan Peluang Kejadian (%) Bulan Peluang Kejadian (%)
Januari 17 Juli 10
Februari 17 Agustus 15
Maret 16 September 27
April 10 Ok tober 50
Mei 5 Nopember 25
Juni 5 Desember 23

Tabel 5. Kelompok Peluang Kejadian Terjadinya Hujan < 100 mm

Kelompok T Kelompok II Kelompok IIT

(P <20 %) ( P= 20 - 30 %) (P> 30 %)

Januari September Oktober

Februari Nopember

Maret Desember

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

peluang kejadian curah hujan dan hari
hujan bulanan yang harganya sama atau
lebih kecil dari curah hujan atau hari
hujan yang terjadi selama periode_ ta-
hun 1972 - 1979, dengan harga P (X<'x)
diperhitungkan menurut rumus (3).
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Dari tabel 2 tersebut misal untuk
bulan Januari kalau di plotkan pada
kertas kemungkinan logaritmis seperti
tertera dalam gambar 1.

Pemilihan penggunaan rumus (3) dida-
sarkan atas daerahnya mempunyai harga




Gambar 1 : Perkiraan curah hujan bulan

Januari yang mungkin terja- Dari analisa curah hujan tersebut da-

di dengan kertas kemungkin- pat diambil kesimpulan sebagaiberikut:
an logaritmis. 1. Di wilayah calon pemukiman transmi-
99,9 grasi Masamba tidak pernah terjadi
! bulan kering (kemungkinan kecil se-
kali) hingga untuk pengoperasian
99 alat-alat mekanis dalam pembukaan
hutan tidak mungkin dilakukan pada
95 bulan-bulan yang betul-betul kering,
90 jw~- J 2. Bulan-bulan yang mungkin dapat di-
y pakai untuk operasi alat mekanis
80 a0 dengan kemungkinan akan mempunyai
70 A{ effisiensi kerja yang tinggi ditin-
60 / jau dari segi iklim adalah pada bu-
% 50 S lan-bulan September, Oktober, No-
~ 40 pember dan Desember.
™ 30 3. Pengoperasian alat mekanis pada bu-
~ 20 lan Januari S/d Agustus akan mempu-
A 10 nyai effisiensi kerja yang rendah.
5 Hal ini disebabkan karena pada bu-
lan-bulan tersebut mempunyai pelu-
ang terjadinya curah hujan tinggi
1 adalah besar. . ‘
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